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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh orang tua terhadap 

kemampuan berfikir kritis siswa SDN Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali. Penelitian ini merupakan penelitian 

korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas III SDN Kecamatan Teras Kabupaten 

Boyolali. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 190 siswa dan sampel berjumlah 128 siswa dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, 

dokumentasi, wawancara dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistika deskriptif, uji 

hipotesis, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara Pola asuh orang tua terhadap kemampuan berfikir kritis siswa dengan koefisien korelasi sebesar 0,775 dan 

nilai signifikansi 0,00. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara pola asuh orang tua dengan kemampuan berfikir kritis siswa kelas III SDN Kecamatan Teras 

Kabupaten Boyolali. 

 

Abstract 

The purpose of this research was to determine a positive and significant the correlation between parenting style on the ability to 

critical thinking skills with students of Elementary School Kecamatan Teras, Boyolali Regency. This study was a correlation 

research with a quantitative approach. The subjects of the study is the students third grade students elementary school, Teras 

District, Boyolali Regency. The population in this study amounted to 190 students and a sample of 128 students chosen by using 

sampling technique used purposive sampling. The data collection techniques used questionnaires, tests, interviews, and 

documentation. The data analysis techniques used descriptive statistics, hypothesis testing, and the coefficient of determination. 

The results showed that there was a positive and significant correlation between parenting styles and students' critical thinking 

skills with the correlation coefficient of 0.775 and a significance value of 0.00. From the results, it could be concluded that there 

was a positive and significance correlation between parenting styles and the learning discipline with critical thinking skills of the 

third grade students in Teras Subdistrict Elementary Schools, Boyolali Regency. 
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PENDAHULUAN 

 

Dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, dibutuhkan adanya pendidikan. 

Pendidikan sangat penting bagi semua orang. 

Namun tidak semua orang menyadari akan 

pentingnya pendidikan. Pendidikan merupakan 

proses yang saling berhubungan satu sama lain, 

antara faktor satu dan lainnya saling 

mempengaruhi. Pendidikan merupakan pondasi 

utama dalam mengembangkan potensi sumber 

daya manusia yang berkualitas. Pendidikan 

memiliki peranan penting dalam perkembangan 

seseorang. Pendidikan dapat membantu 

mengembangkan serta mengarahkan potensi 

seseorang dalam memenuhi tujuan hidupnya. 

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab II Pasal 3 bahwa pendidikan nasional 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan 

nantinya diharapkan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Dalam pasal 1 ayat 1 UU RI No 20 

tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan suatu usaha sadar dan terencana 

yang bertujuan untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran menjadi lebih 

aktif supaya peserta didik secara aktif dapat 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Salah satu cara mengukur tingkat 

keberhasilan pembelajaran siswa adalah dengan 

pola asuh orang tua dan kemampuan berfikir 

kritis. 

Dalam pasal 1 ayat 1 UU RI No 20 

tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan suatu usaha sadar dan terencana 

yang bertujuan untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran menjadi lebih 

aktif supaya peserta didik secara aktif dapat 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. 

Salah satu cara mengukur tingkat 

keberhasilan pembelajaran siswa adalah dengan 

pola asuh orang tua dan kemampuan berfikir 

kritis. Dengan adanya bimbingan dan perhatian 

maka akan berpengaruh terhadap keberhasilan 

anaknya, dengan begitu anak menjadi semangat 

dalam belajar sehingga anak akan mampu 

berfikir secara kritis. 

Menurut Olds and Feldman, 1998 dalam 

Helmawati (2016:138) bahwa pola asuh orang 

tua sangat berpengaruh terhadap kepribadian 

anaknya.  

Menurut Syamaun (2014:18) pola asuh 

orang tua sangat berpengaruh besar dalam 

proses pembentukan dibanding pengaruh yang 

diberikan oleh komponen pendidikan lain. 

Orang tua harus memperhatikan perkembangan 

anaknya dengan mendidik, melatih serta 

mengawasi dalam proses belajar sehingga 

proses belajar anak anak baik. 

Pola asuh orang tua sangat diperlukan 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Apabila orang tua mendidik dan 

memperhatikan anaknya dengan baik maka 

hasil belajar anakpun juga menjadi baik. Selain 

bimbingan dari guru, anak juga sangat 

membutuhkan bimbingan orang tua dalam 

belajar. Orang tua harus sepenuhnya 

memberikan dukungan serta bimbingan untuk 

anaknya sehingga anak akan menjadi lebih 

semangat dalam belajar. 

Menurut Susanto (2013: 121), berpikir 

kritis adalah kegiatan melalui cara berpikir 

tentang ide atau gagasan yang berhubungan 

dengan konsep yang diberikan atau masalah 

yang dipaparkan.  

Dalam proses belajar mengajar, kegiatan 

melalui cara berfikir yang berhubungan dengan 

materi pelajaran yang diberikan guru menjadi 

masalah yang sangat penting bagi siswa. 

Karena apabila siswa dapat berfikir secara baik 

maka akan berpengaruh terhadap hasil 

belajarnya. 

Peneliti melakukan prapenelitian di SDN 

Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali 

perhatian orang tua terhadap belajar anak 

masih kurang,terdapat siswa yang masih suka 

membolos, terdapat nilai yang masih dibawah 

KKM, terdapat orang tua yang masih suka 

memarahi anaknya, orang tua membiarkan 

anaknya belajar sendiri, beberapa anak masih 

kesulitan dalam mengingat dan menjawab 

pertanyaan secara kritis. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan yang positif dan 

signifikan antara pola asuh orang tua dan 

kemampuan berfikir kritis siswa. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Deti Ahmatika (2018) hasil penelitian 
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menunjukkan terdapat hubungan yang positif 

antara kemampuan berfikir kritis siswa dengan 

pendekatan inquiry/discovery. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Mira Lestari (2019), hasil penelitian 

diperoleh sebanyak 34,9% anak memiliki 

tingkat kemandirian rendah dan 65,1% 

memiliki tingkat kemandirian tinggi. Sebanyak 

15,1% orang tua menggunakan pola asuh 

autoritarian dan 84,9% menggunakan pola asuh 

autoritative. Pola asuh dengan kemandirian 

anak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan nilai X2 sebesar 11,335. Pola asuh 

autoritaive memiliki kontribusi lebih dalam 

menumbuhkan kamendirian anak daripada pola 

asuh autoritarian. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Amare Misganaw Mihret, galata sitota 

dilgasa, tsigereda hailu marno (2019) hasilnya 

yaitu apabila orang tua mengasuh secara 

negative maka akan memberikan efek pada 

motivasi akademik siswa. 

Rumusan masalah penelitian ini yaitu 

adakah hubungan antara Pola Asuh Orang Tua 

Dengan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa 

Kelas III SDN Kecamatan Teras Kabupaten 

Boyolali. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, dan termasuk jenis penelitian 

korelasi. Menurut Sugiyono (2016:14) metode 

kuantitatif merupakan metode yang digunakan 

untuk meneliti pada jumlah populasi dan 

sampel tertentu, teknik dalam pengambilan 

sampel umumnya random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen, serta analisis data 

kuantitatif atau statistik yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme untuk menguji hipotesis 

yang sudah ditentukan. Subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas III SDN Kecamatan 

Teras Kabupaten Boyolali. Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Negeri 1 Gumukrejo, SD 

Negeri 2 Gumukrejo, SD Negeri 2 Tawangsari, 

SD Negeri 1 Krasak, SD Negeri 2 Teras, SD 

Negeri 3 Banjarsari, SD Negeri Barengan, SD 

Negeri 2 Salakan. Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini menggunakan Purposive 

Sampling sebanyak 128 siswa. Variabel dalam 

penelitian ini terdiri atas satu variabel bebas dan 

satu variabel terikat. Variabel bebas yaitu pola 

asuh orang tua sedangkan variabel terikat yaitu 

kemampuan berkomunikasi siswa. 

Desain penelitian korelasi dalam 

penelitian ini menurut Sugiyono (68 : 2016) 

adalah sebagai berikut : 

 

R   

 

Gambar 1  Desain Penelitian Korelasi 

X1 = Pola asuh orang tua 

X2 = disiplin belajar 

Y = kemampuan berfikir kritis 

r1 = hubungan pola asuh orang tua 

dengan kemampuan berfikir kritis 

r2 = hubungan disiplin belajar dengan 

kemampuan berfikir kritis 

R = hubungan antara pola asuh orang tua 

dan disiplin belajar secara bersama-sama 

dengan kemampuan berfikir kritis siswa. 

 

Teknik pengumpulan data dengan 

wawancara, angket, tes, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan dengan siswa kelas III. 

Angket digunakan dalam penelitian untuk 

mengumpulkan data variabel pola asuh orang 

tua. Tes digunakan untuk mengumpulkan data 

variabel kemampuan berfikir kritis siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah; (1) analisis uji prasyarat 

meliputi uji normalitas, dan uji linieritas, (2) 

analisis statistik deskriptif masing-masing 

variabel; dan (3) analisis data akhir untuk 

pengujian hipotesis menggunakan korelasi 

sederhana, analisis regresi sederhana, uji F 

(signifikan), dan koefisien determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan data dari masing-masing 

variabel. Pada penelitian ini, deskripsi data 

yang dipaparkan meliputi deskripsi data 

variabel bebas yakni pola asuh orang tua serta 

deskripsi data variabel terikat yakni 

kemampuan berfikir kritis siswa Kelas SDN 

Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali. 

 

Hasil Analisis Deskriptif Variabel Pola Asuh 

Orang Tua (X1) 

Data pola asuh orang tua diperoleh 

berdasarkan angket yang terdiri atas 36 item 

pernyataan. Hasil angket pola asuh orang tua 

yang terdapat di kelas III SDN Kecamatan 

r1

r2

 
x1

 
x2

y 
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Teras Kabupaten Boyolali dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 1 Kategori Pola Asuh Orang Tua 

 
Interval Kriteria Frekuensi Persentase Skor 

rata-
rata 

82-100 Sangat 
baik 

68 53% 81 

63-81 Baik 57 45% 
44-62 Cukup 3 2% 
25-43 Kurang 0 0% 
Jumlah 128 100% Baik 

 

Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Berfikir 

Kritis Siswa(Y) 

Data kemampuan berfikir kritis dalam 

penelitian ini diperoleh dari tes yang diberikan 

ke siswa kelas III SDN Kecamatan Teras 

Kabupaten Boyolali. Hasil tes kemampuan 

berfikir kritis yang terdapat di kelas III SDN 

Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 Kategori Kemampuan Berfikir Kritis 

Siswa 

 
Interval Kriteria Frekuensi Persentase Skor 

rata-
rata 

82-100 Sangat 
baik 

94 73% 

85 63-81 Baik 34 27% 
44-62 Cukup 0 0% 
25-43 Kurang 0 0% 
Jumlah 128 100% Sangat 

baik 

 

Sebelum dilakukan analisis data akhir 

untuk mengujian hipotesis penelitian dilakukan 

uji prasyarat analisis data. Prasyarat analisis 

merupakan suatu syarat yang dikenakan pada 

kelompok data hasil penelitian untuk 

mengetahui layak atau tidak data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan teknik statistik. 

Uji prasyarat analisis yang digunakan adalah uji 

normalitas untuk mengetahui data berdistribusi 

normal atau tidak. Statistik parametrik dapat 

digunakan jika data lolos uji normalitas. 

Selanjutnya, uji linearitas bertujuan untuk 

mengetahui dua variabel mempunyai hubungan 

linear atau tidak secara signifikan serta uji 

multikolinearitas yang berarti antara variabel 

bebas satu dengan variabel bebas lain tidak 

saling berkorelasi linear. 

 

Hasil Uji Prasyarat 

Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui data pada setiap variabel yang 

dianalisis berdistribusi normal atau tidak. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji 
normalitas dengan bantuan SPSS versi 21. hasil 

perhitungan uji normalitas menunjukkan nilai 
sig. Kolmogorov Smirnov pada variabel pola asuh 

orang tua sebesar 0,103 dan variabel 

kemampuan berfikir kritis siswa sebesar 0,114. 

Hasil nilai signifikansi kedua variabel > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data variabel 

pola asuh orang tua dan variabel kemampuan 

berfikir kritis siswa berdistribusi normal. 

 

Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk melihat 

garis regresi antara variabel X1 (pola asuh orang 

tua) dan Y (kemampuan berfikir kritis siswa), 

uji linieritas variabel pola asuh orang tua dan 

kemampuan berfikir kritis siswa menunjukkan 
nilai signifikansinya pada Deviation from Linierity 

sebesar 0,650. Karena nilai signifikansinya > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara 

variabel pola asuh orang tua dan kemampuan 

berfikir kritis siswa terdapat hubungan yang 

liniear. 

 

Uji Multikolinieritas 
Dari hasil uji multikolinieritas diketahui 

bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

variabel bebas yaitu pola asuh orang tua sebesar 

4,710 dan nilai tolerance sebesar 0,212, karena 

nilai Tolerance > 0,10 (0,212> 0,10) dan nilai 

VIF < 10,00(4,710 <10,00) maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas terhadap data yang diuji. 

 

Analisis Hipotesis 
Analisis hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis korelasi sederhana, uji 

signifikansi (uji F), dan uji koefisien 

determinasi. 

 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan 

Kemampuan Berfikir Kritis siswa  
Uji korelasi sederhana dalam penelitian 

ini menggunakan uji korelasi product moment 

dengan berbantuan program SPSS versi 21.. 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji Korelasi Pola Asuh Orang 

Tua terhadap Kemampuan Berfikir Kritis 

rhitung Taraf 

Kesalahan 

Sig. Uji 

Determinasi 

0,775 0,05 0,000 60% 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa uji 

korelasi pola asuh orang tua dengan 

kemampuan berfikir kritis diperoleh hasil 

bahwa nilai rhitung yaitu 0,775. Hasil tersebut 
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menunjukkan angka yang positif. Pada taraf 

signifikansi 0,05 diketahui nilai signifikansi dari 

tabel 4 yaitu 0,00 (0,00 ≤ 0,05) , sehingga 

korelasi dikatakan signifikan. Hasil koefisien 

determinasi, diperoleh kontibusi pola asuh 

orang tua dengan kemampuan berfikir kritis 

siswa sebesar 60% sedangkan sisanya 40% 

dipengaruhi faktor lain. 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pola asuh orang tua dengan 

kemampuan berfikir kritis siswa kelas III SDN 

Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali. Artinya, 

semakin tinggi tingkat pola asuh orang tua 

maka akan semakin baik pula kemampuan 

berfikir kritis yang diperoleh dan sebaliknya. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan 

Penelitian oleh Hardiyanti pratiwi (2018), 

hasilnya bahwa paham radikal dapat dicegah 

dengan mengkondisikan anak untuk tumbuh 

dan berkembang dalam lingkup agama islam 

yang ramah dan penuh cinta. Anak yang 

mendapatkan pendidikan berlandaskan kasih 

saying dari orang tua akan tumbuh menjadi 

sosok yang mandiri, dewasa, mampu 

mengendalikan diri dan dapat menjalin 

hubungan social dengan baik. 

Penelitian oleh Regina Sipayung (2018), 

hasil penelitian dan analisis tentang pola asuh 

orang tua dengan tingkat kedisiplinan siswa 

Siswa SD Kelas V di SD Negeri Muara Bolak 4 

Kec. Sosorgadong diperoleh hasil thitung = 

5,651 dan ttabel pada taraf signifikan 5% 

sebesar 1,671 sedangkan ttabel pada taraf 

signifikan 1% sebesar 2,390. Hal ini berarti nilai 

thitung lebih besar dari nilai ttabel. Berarti 

dengan kata lain semakin baik pola asuh orang 

tua maka semakin tinggi tingkat kedisiplinan 

siswa. 

Penelitian oleh Cindy Marisa, Evi 

Fitriyanti, Sri Utami (2018) hasilnya terdapat 

hubungan yang signifikan antara pola asuh 

orangtua dengan motivasi belajar remaja 

dengan kontribusi sebesar 18,8 %, dimana 

sisanya peningkatan motivasi belajar 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh 

Putu Diah Puspitasari, M.G.Rini Kristiantari, 

G.A.Agung Sri Asri (2018), berdasarkan uji 

hipotesis penelitian menunjukkan adanya 

korelasi yang positif antara pola asuh orang tua 

dengan disiplin siswa sebesar 0.987 serta dalam 

kualifikasi korelasi sangat tinggi. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan 

dimana siswa yang nilai pola asuh orang tuanya 

rendah maka nilai disiplinnya juga rendah, atau 

sebaliknya siswa yang nilai pola asuh orang tua 

yang tinggi maka nilai disiplin belajar siswanya 

juga tinggi. Sehingga orang tua harus bisa 

meningkatkan kualitas pola asuh berupa 

penerapan pola asuh yang asertif demokratis. 

Penelitian oleh Fatma Erdogan (2020) 

hasilnya yaitu ketrampilan berfikir kritis guru 

berbeda pada hal gender dan prestasi akademik 

tetapi ketrampilan berfikir reflektif guru sangat 

signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Dasmo,dkk (2018), hasil penelitian 

menunjukkan 1) semakin baik pola asuh orang 

tua yang diterapkan terhadap anak maka akan 

semakin baik pula hasil belajarnya, 2) semakin 

baik kebiasaan belajar yang dilakukan siswa 

maka akan baik pula hasil belajarnya, 3) 

semakin baik pola asuh yang diterapkan dan 

semakin baik kebiasaan belajar yang dilakukan 

siswa secara bersama-sama akan semakin baik 

pula hasil IPA-nya. 

Penelitian yang dilakukan Saira Yousaf 

(2015) hasil menunjukkan kecemasan sosila 

memiliki korelasi negative dengan harga diri 

tetapi tidak signifikan. Lalu hal itu 

menunjukkan harga diri yang akan 

menyebabkan kecemasan social berkorelasi 

negative dengan pola asuh permisif. 

 

SIMPULAN 

 

Sesuai hasil penelitian dan pembahasan, 

maka simpulan dari penelitian ini yaitu terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara 

pola asuh orang tua dengan kemampuan 

berfikir kritis siswa SDN Kecamatan Teras 

Kabupaten Boyolali dengan nilai koefisien 

korelasi yaitu 0,775 dan nilai signifikansi 0,00 

yang termasuk dalam kategori sangat kuat. 

Besarnya kontribusi variasi pola asuh orang tua 

terhadap kemampuan berfikir kritis siswa yaitu 

60% sedangkan 40% dipengaruhi oleh faktor 

lain selain pola asuh orang tua. 
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